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A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks pemahaman pendidikan, banyak pakeailrdaan yang
berbeda pendapat. Namun paling tidak pemahamanMVidribbin Syah bisa
kita jadikan awalan untuk memahami arti dasar gandidikan. Menurutnya,
pendidikan adalah memelihara dan memberi latihadar® memelihara dan
memberi latihan, diperlukan ajaran, tuntunan, dampman mengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran.

Jika kita teruskan, maka Pendidikan bisa berarbagai proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau p@hoarang dalam usaha
mendewasakan manusia, melalui upaya pengajarapadatihan; atau proses
perbuatan, cara mendidfik.

Maka dari itu, pendidikan merupakan elemen yangaasignifikan
dalam menjalani kehidupan. karena dari sepanjangal@ean manusia,
pendidikan merupakan barometer untuk mencapai agt(pemurnian) nilai-
nilai kehidupan.

Oleh karena pentingnya masalah yang berkenaan nigregyadidikan
maka perlu diatur suatu aturan yang baku mengemaigikan tersebut, yang
dipayungi dalam sistem pendidikan nasional. Sebam@a diketahui bahwa
visi pendidikan nasional adalah terwujudnya sispemdidikan sebagai pranata
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakama warga negara
Indonesia berkembang menjadi manusia yang berksaéhingga mampu dan

proaktif menjawab tantangan zantan.
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Sementara itu, Mastuhu juga menyebutkan bahwa nazarsebagai
makhluk yang telah dikaruniai akal, perasaan, kemadan kemampuan-
kemampuan. Dengan demikian, adanya akal, kemauan kdenampuan
menyebabkan manusia memiliki cara dan pola hidmg yaultidimensi, yakni
kehidupan yang bersifat material dan bersifat safit

Begitu pentingnya pendidikan bagi setiap manuand Islam, Allah
SWT akan mengangkat derajat bagi tiap-tiap manyesi@ mempunyai ilmu
dan pendidikan. Hal ini telah termaktub dalam at‘@u surat al- Mujadalah
ayat 11:
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadauka'Berlapang-
lapanglah dalam majlis-majlis”, Maka lapangkanlailscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakBerdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikanngra@rang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu peaigein beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjékan.

Kandungan surat al-Mujadalah ayat 11 berbicaraatentetika atau
akhlak ketika berada di majlis ilmu. Etika dan akhltersebut antara lain
ditujukan untuk mendukung terciptanya Kketertibarenyamanan dan
ketenangan suasana selama dalam majlis, sehingpgat daendukung
kelancaran kegiatan ilmu pengetahuan. Pada aysebigr juga terkandung

motivasi yang kuat agar orang giat menuntut ilmonge¢ahuan, yaitu dengan
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memberikan kedudukan yang tinggi dalam pandangdah ABWT. namun
dalam perkembangannya motivasi tersebut mengalaasang surut
pelaksanaannya. Ada saat-saat umat Islam giat mdvagegkan ilmu
pengetahuan sebagaimana telah disebutkan di atasdia saat-saat umat
mengalami kelesuan, bahkan menjauhkan diri dari jyengetahudn

llImu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan saja ilgama, tetapi
iimu apapun yang bermanfaat. Dengan demikian mekkap bahwa ilmu
dalam pandangan al-Qur'an bukan hanya ilmu agamaidD lain itu juga
menunjukkan bahwa ilmu haruslah menghasilKdwasyyahyakni rasa takut
dan kagum kepada Allah, yang pada gilirannnya memdp yang berilmu
untuk mengamalkan ilmunya serta memanfaatkannyaikukepentingan
makhluk’

Seperti diterangkan dalam Al-Quran, salah satkaetialam mencari
iimu adalah tidak boleh puas setelah sampai paties bartentu jenjang ilmu
pengetahuan. karena, ilmu pengetahuan ibarat la@ag tidak bertepi dan
tidak pula berbatas. Sejauh manapun manusia minaihpengetahuan, ia
harus terus menambahnya, dan ia tidak akan murggampai pada batas
kepuasari.Jadi betapa pentingnya ilmu bagi kehidupan manursiak meraih
semuanya baik dunia maupun akhirat.

Pada umumnya pembelajaran di pesantren mengiklatitparisional,
yaitu modelsorogandan modelbandongar? Metode bandongan atau juga
yang disebut dengametonanialah kegiatan pengajaran di mana seorang kiai
atau ustadz membaca, menterjemahkan, dan mengupagerpan kitab
tertentu, sementara para santri dalam jumlah yarigdang cukup banyak,
mereka bergerombol duduk mengelilingi ustadz ataut&rsebut atau mereka
mengambil tempat yang agak jauh selama suara beisauterdengar oleh
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masing-masing orang yang hadir di majlis itu, safia perlu menambahkan
syakal atau harakat dan menulis penjelasannyalaliseta kitab tersebdt.

Problem penggunaan metode ini adalah tidak adaiajagdantara kiai atau
ustadz dengan santri, sehingga masalah yang dihadieip santri tidak
sepenuhnya bisa dikupas. Selain itu, metode indeemg lebih bersifat
teacher centeredberpusat pada guru), santri menjadi pasif, sgfangaya
fikir dan kreatifitas santri menjadi lemah.

Sedangkan metode sorogan adalah santri membakigarkuning di
hadapan kiai atau ustadz yang langsung menyakkéamsahan bacaan santri
baik dalam konteks bahasa maupun makna (Nahwu imaf8ya):' Problem
dalam metode sorogan ini terletak pada alokasiwyaketode ini memerlukan
waktu yang relatif lama, karena santri harus membdtab satu persatu,
sehingga santri harus bersabar untuk antri menugifjgan membaca, apalagi
kalau jumlah yang diajar sangat banyak, pasti ak@mbutuhkan banyak
waktu, tenaga dan juga menuntut kesabaran, kemajketekunan, dan juga
kedisplinan pribadi seorang kiai. kelemahan laitamlametode ini adalah
tidak adanya dialog antara murid dengan kiai attadz, dan lebih cenderung
bersifat student centerefterpusat pada murid).

Selanjutnya setelah mencermati kelemahan dari &kethetode
tersebut, penulis menarik kesimpulan bahwa kelemgakok dari kedua
metode tersebut adalah tidak terjadinya komuniéteai arah antara guru (kiai
atau ustadz) dengan siswa (santri).

Relevan dengan hal tersebut, maka penyelenggaeaahdgkan tidak
dapat dilepaskan dari tujuan yang hendak dicamaigymenjadi persoalan
adalah di negara kita konsep penyelenggaraan pkadidelum tersistem dan
tertata dengan baik. Bukti yang paling nyata adglatubahan sistem dan

tujuannya manakala roda kepemimpinan dan ranatikpodigara berubah atau
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ganti. Ganti pemimpin, menteri dan elite-elite negmaka sistem dan tujuan
pendidikan kita juga ikut berubah. Intinya, kitallse mapan serta siap
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas.

Padahal, sadar atau tidak sadar, bangsa kitarntedatpunyai pola dan
sistem pendidikan tradisional yang begitu mengdkaigan tradisi dan budaya
bangsa kita. Pola pendidikan itu telah jauh-jauh digolakan oleh lembaga
keagamaan yang bernama pesantren. Sehingga dgphdskdin bahwa
pesantren adalah lembaga pendidikan khas Indortesiaa yang sudah
berabad-abad teruji mampu menghadapi dan sekabguesdaptasi dengan
berbagai bentuk perubahtn.

Penilaian pesimistis ini bila dilacak muncul damtidak akuratan
melihat profil pesantren secara utuh, artinya meymaalihat pesantren “hanya
sebagai lembaga tua dengan segala kelemahannys’ maengenal lebih jauh
watak-watak barunya yang terus berkembang dinanakan selalu
menghasilkan penilaian yang simplistis atau bammkdnoktif.

Penerapan metode merupakan hal yang sangat pexitgmn
pembelajaran, mengingat keberhasilan belajar mangangat ditentukan
oleh penggunaan dan penerapan metode. Penerapadenyaing tepat akan
dapat mengantarkan keberhasilan yang sangat opti@liah karena itu,
pemakaian metode harus sesuai dan selaras dengdtekiatik siswa, materi,
kondisi lingkungangetting)di mana pengajaran itu berlangsdng.

Dari berbagai pertimbangan dalam menerapkan metedsebut,
pondok pesantren Al-Hikmah Pedurungan Semarang pakam pesantren
yang komunitas santrinya sangheterogendari berbagai latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda, yang terdiri damjpeltingkat SMP, tingkat
SMA, serta mahasiswa dari berbagai perguruan tiggag ada di Semarang.

Dalam sistem pembelajarannya, pondok pesantreniéi&h menggunakan
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sistemWetonan, Sorogadan sistenMadrasah Sistem wetonan dilaksanakan
pada pagi hari setelah shalat Shubuh yang diilemiusn santri, sedangkan
sistem sorogan dilaksanakan oleh beberapa sardrinsangenai waktunya
tidak menentu, dan sistem madrasah dilaksanakaa pwdam hari setelah
shalat Isya’ yang dikelompokkan ke dalam lima kdlatad, Ula I, Ula Il,
Wustho, dan Ulya di mana dalam pengklasifikasiannya didasarkadapa
tingkat pengetahuan dan kemampuan santri berdasaidsil placement test
(tes penempatan kelas).

Metode pembelajaran yang biasa digunakan dalanmateegiMADIN
(Madrasah Diniyah) adalah metode bandongan, soragaamah dan disertai
tanya jawab. Dalam penggunaan metode-metode mmdiekomunikasi dua
arah antara kiai atau ustadz dengan santri. Meskiemikian, masih terdapat
kendala dalam pelaksanaannya yaitu mengenai alolastu. Waktu
pembelajaran di MADIN hanya berlangsung selama @&himyaitu pukul
19.00 — 20.00 WIB. Sehingga dengan waktu yangifedaigkat itu, santri
kurang bisa leluasa menyampaikan permasalahandibadapi secara detail,
sehingga masalah-masalah yang dimiliki santri tidigla terselesaikan dengan
baik.

Dari sinilah peneliti tergelitik untuk melakukan rgditian terhadap
sistem pembelajaran pondok pesantren tradisiondbniesia dalam rangka
mencari sesuatu yang belum tersentuh dan tidakkittign oleh sistem
pendidikan Islam di Indonesia.

Penelitian ini bergulat dengan refleksi pendididalam di Pondok
Pesantren Tradisional dalam bentuk deskriptif. ISaatu tujuannya untuk
menyadarkan masyarakat akan pentingnya pendidgtam Idi dunia ini serta
meciptakan pemahaman pendidikan Islam yang leboigresif konstekstual
sehingga mampu menjawab tantangan zaman.

dan pada saat yang sama, penelitian ini bermakseigumnai arti
penting modernisasi sistem pembelajaran, dan padangya kita akan
mengetahui, sejauh mana proses modernisasi pearaelajpendidikan



pesantren berkontribusi besar bagi pengembangauidiean agama di
Indonesia.

Untuk itulah, penulis menyusun penelitian ini demggudul:
MODERNISASI SISTEM PEMBELAJARAN PESANTREN (STUDI D%
PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH PEDURUNGAN SEMARANG
2011).

B. Penegasan Istilah
Sebelum penulis menguraikan isi skrjpsiaka akan diawali dahulu
dengan memberi penjelasan pengertian berbagaahisyiatng ada di judul
skripsi. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kkdgahaman isi keseluruhan
skripsi.
Adapun penegasan istilahnya seperti tercantum asebagkut:
1. Modernisasi
Modernisasi adalah suatu transformasi total dezhidupan
bersama yang tradisional atau pra modern dalamtektiologi serta
organisasi sosial, kearah pola-pola ekonomis ddmispgang menandai
Negara-negara barat yang stabil.
2. Sistem
Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri atas d&oenp
komponen atau elemen-elemen atau unsur-unsur setiagher-sumber
yang mempunyai hubungan fungsional yang teratdaktisekedar acak
yang saling membantu untuk mencapai suatu fasil.

3. Pembelajaran

14 Soeryono Soekant&osiologi suatu pengantafakarta: CV Rajawali, 1984), him. 357-
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta distigan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajangdn tujuan
membantu peserta didik agar dapat belajar denglrtha

4. Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetuligjutdkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdiéra aktif mengembangkan
potensidirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamapengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keiitam yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan nedara.
5. Pesantren
Pesantren adalah tempat para santri untuk belégar mengaji
ilmu pengetahuan agama kepada kyai atau guru ngaganya tempat
tersebut berbentuk assrama dengan bangunan apayaadgng

menunjukkan kesederhana#n.

C. Rumusan Masalah
Dari rangkaian kerangka pemikiran tersebut makanblia pokok
permasalahan yang menjadi bahan kajian bagi peyalis:
1. Apa arti penting modernisasi sistem pembelajarssameen di pondok
pesantren Al-Hikmah Pedurungan Semarang ?
2. Bagaimana proses modernisasi sistem pembelajasamipen di pondok

pesantren Al-Hikmah Pedurungan Semarang ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

16 Departemen Pendidikan Nasioar2003 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20
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1. Tujuan penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tyaramingin
penulis capai dalam penelitian ini adalah

a) Untuk mengetahui bentuk proses modernisasi sistembplajaran
pesantren di pondok pesantren Al-Hikmah peduruiggnarang.

b) Untuk mengawasi proses perubahan adanya modernssigm
pembelajaran pesantren di pondok pesantren Al-HikP@durungan
Semarang.

2. Manfaat penelitian

a) Secara teoritis diharapkan dapat memberikan pemahagang
komprehensif dalam meningkatkan dinamika dan peaoaim
pesantren dan dalam meningkatkan sumberdaya marisiausnya
umat Islam.

b) Secara praktis, diharapkan dapat memberikan surabapgmikiran
pada masyarakat dalam meningkatkan peran dan dsigiésantren di
tengah-tengah persaingan dengan lembaga pendigikam.

c) Secara kebijakan, Penulisan ini sebagai bagian dsaha untuk
menambah khasanah ilmu pengetahuan di fakultasyahrbpada

umumnya dan urusan pendidikan agama Islam khususnya



